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Abstrak  - Perkembangan teknologi mengakibatkannya penerapan teknologi terkomputer ke berbagai 
transaksi, Penerapan sistem informasi atau sistem terkomputer dalam mengelola dan menghitung 
keuntungan secara terkomputerisasi  memberikan berbagai keuntungan seperti perhitungan lebih 
sistematis, lebih cepat, data transaksi pun tersimpan lebih aman, Caffee Konco Pontianak merupakan 
salah satu usaha dibidang penjualan, dimana minuman kopi dan variasi menu lainnya adalah produk 
yang ditawarkan oleh kalangan anak muda. Caffe Konco Pontianak setiap harinya bisa dikunjungi 
hingga 80 pelanggan, dengan membeli berbagai variasi menu. pengelolaan pencatatan laba atau 
keuntungan penjulan, caffee ini masih menghitung secara manual yaitu mencatat jumlah menu yang 
terjual kemudian dikurangi dengan beban yang diperlukan. Akibat pengelolaan laba yang masih 
manual atau menggunakan media kertas sebagai media catat, sering kali pemilik caffee mendapatkan 
permasalahan seperti karyawan yang lupa mencatat transaksi, kesalahan dalam menghitung, kertas 
yang rusak hingga buku yang hilang. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah 
sistem informasi perhitungan laba penjualan dan beban untuk Caffee Konco Pontianak. 
 
Kata Kunci : Caffee Konco, Perhitungan Laba Penjualan, Perhitungan Beban 
 
Abstract  - Technological developments have resulted in the application of computer technology to 
various transactions, the application of information systems or computer systems in managing and 
calculating profits computerized provides various advantages such as more systematic calculations, 
faster, transaction data is stored more securely, Caffee Konco Pontianak is one of the businesses in 
the field of sales , where coffee drinks and other menu variations are products offered by young 
people. Up to 80 customers can visit Konco Pontianak Caffe every day, by buying a variety of menus. 
the management of recording profits or sales profits, this caffee still calculates manually, namely 
recording the number of menus sold and then deducting the required expenses. As a result of manual 
profit management or using paper as a recording medium, cafe owners often encounter problems 
such as employees forgetting to record transactions, counting errors, damaged paper and missing 
books. Therefore, this study aims to create an information system for calculating sales and expenses 
for Caffee Konco Pontianak. 
 
Keywords: Konco Caffee, Sales Profit Calculation, Expense Calculation 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi mengakibatkannya 
penerapan teknologi terkomputer ke berbagai 
transaksi, dengan menggunakan sistem 
terkomputer para pelaku usaha dapat 
mengolah informasi keuntungan yang didapat 
diterima dari transaksi  penjualan yang terjadi 
menjadi lebih cepat (Sari, et al., 2018). 
Penerapan sistem informasi atau sistem 
terkomputer dalam mengelola dan menghitung 
keuntungan secara terkomputerisasi  
memberikan berbagai keuntungan seperti 
perhitungan lebih sistematis, lebih cepat, data 
transaksi pun tersimpan lebih aman (Riniawati 
& Koeswara, 2017). 
Caffee Konco Pontianak merupakan salah satu 
usaha dibidang penjualan, dimana minuman 
kopi dan variasi menu lainnya adalah produk 

yang ditawarkan oleh kalangan anak muda. 
Caffe Konco Pontianak setiap harinya bisa 
dikunjungi hingga 80 pelanggan, dengan 
membeli berbagai variasi menu. Dalam 
pengelolaan pencatatan laba atau keuntungan 
penjulan, caffee ini masih menghitung secara 
manual yaitu mencatat jumlah menu yang 
terjual kemudian dikurangi dengan beban yang 
diperlukan, seperti beban bahan baku, serta 
beban operasional.  
Akibat pengelolaan laba yang masih manual 
atau menggunakan media kertas sebagai 
media catat, sering kali pemilik caffee 
mendapatkan permasalahan seperti karyawan 
yang lupa mencatat transaksi, kesalahan dalam 
menghitung, kertas yang rusak hingga buku 
yang hilang. Proses pembuatan laporan 
perhitungan laba pun membutuhkan waktu 
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yang lama karena pemilik harus merangkum 
transaksi penjualan selama satu bulan penuh, 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam merekap serta menghitung 
kembali. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat atau fenomena-
fenomena. Metode ini dimulai dari 
pengumpulan data, analisis dan interpretasi 
(Hariwijaya, 2017). Penulis juga menggunakan 
metode pengembangan perangkat lunak dan 
teknik pengumpulan data. Adapun 
penjelasannya dari masing-masing metode 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperlukan dalam upaya 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dibahas pada tugas akhir 
ini, adapun metode pengumpulan data untuk 
pembuatan tugas akhir adalah: 
a. Observasi  

Observasi dengan cara melakukan 
pengamatan langsung dengan berkunjung 
ke tempat penelitian yaitu Caffee Konco 
yang beralamatkan di jalan Pulau We No. 25 
Pontianak. Pengamatan langsung dilakukan 
selama satu bulan hari dimulai dari 1 Mei 
2021 hingga 31 Mei 2021. Observasi 
berfokus pada proses perhitungan laba 
penjualan dan beban. 

b. Wawancara 
Wawancara langsung kepada dua 
narasumber yaitu Ashari Taswin sebagai 
pendiri Caffee Konco, dan Akbar Bayu 
sebagai karyawan Caffee Konco. 
Wawancara dilakukan selama kunjungan 
observasi dan menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan perhitungan laba 
penjualan dan beban.  

c. Studi Pustaka 
Studi Pustaka dilakukan untuk 
menambahkan pemahaman tentang 
permasalahan yang dibahas, dan 
mendapatkan definisi dari para ahli. Setudi 
Pustaka didapat dari buku dan jurnal 
penelitian. 
 

2. Metode Pengembangan Software 
Metode pengembangan software yang 
digunakan adalah pengembangan model air 
terjun (waterfall). Model air terjun termasuk 
model sekuensial linier (sequential linier) atau 
terurut mulai dari analisis kebutuhan perangkat 
lunak, desain, pembuatan kode program, 
pengujian, dan pendukung (support) (Faisal, 

2019). Berikut tahapan pada metode waterfall, 
yang terbagi menjadi 5 tahap, yaitu : 
a. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pada tahapan ini peneliti melakukan 
pengumpulan data yang akan diolah 
sebagai sumber informasi, pengumpulan 
yang dilakukan seperti melakukan 
observasi, wawancara dan studi pustaka. 
Hasil data yang didapat nantinya akan 
dijadikan bahan untuk melakukan desain 
perangkat lunak berdasarkan kebutuhan. 

b. Desain 
Tahap ini peneliti melakukan desain 
rancangan aplikasi berdasarkan kebutuhan 
perangkat lunak yang dilakukan pada tahap 
sebelumnya, desain aplikasi menggunakan 
beberapa jenis diagram seperti ERD dan 
LRS, diagram UML yang terdiri dari use 
case diagram, activity diagram, sequence 
diagram, component diagram dan 
deployment diagram, serta menampilkan 
user interface. 

c. Pembuatan Kode Program 
Tahap pengkodean program membuat kode 
berdasarkan dari hasil desain, Bahasa yang 
digunakan dalam pembuatan aplikasi 
perhitungan laba penjualan ini adalah PHP 
agar menghasilkan aplikasi berbasis 
website. 

d. Pengujian 
Pengujian dilakukan guna mencari tahu 
apakah aplikasi yang dibangun sudah 
sesuai dengan keinginan pengembangnya, 
pengujian dilakukan dengan metode 
blackbox testing untuk menguji 
fungsionalitas aplikasi perhitungan laba 
penjualan dan beban. 

e. Pendukung 
Tahap pendukung merupakan tahapan yang 
dilakukan guna memberikan dukungan agar 
aplikasi yang telah dibangun dapat 
digunakan dan memastikan apakah aplikasi 
sudah dapat berjalan atau masih perlu 
diperbaiki kembali. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Sistem Berjalan 

Prosedur sistem berjalan merupakan tahapan-

tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 

melakukan aktifitas dan rutinitas. Adapun 

prosedur sistem berjalan yang diterapkan oleh 

Caffee Konco adalah sebagai berikut: 

 

a. Prosedur Transaksi Penjualan 

Tamu yang datang ke caffee akan 
ditawarkan menu oleh waitress, waitress 
akan mencatat menu apa saja yang 
diinginkan oleh tamu, kemuadian hasil 
catatan diserahkan ke bagian kasir dan 
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waitress akan menyampaikan ke juru masak 
dan barista menu apa saja yang dipesan. 
Ketika pesanan sudah siap saji maka 
waitress akan mengantarkan ke tamu. Tamu 
yang akan pulang harus membayar tagihan 
kebagian kasir, kasir akan menghitung 
pesanan berdasarkan catatan yang 
diserahkan oleh waitress berdasarkan 
nomor meja. Tamu akan membayar tagihan 
dan kasir akan mencatat hasil pembayaran 
tersebut, setelahnya kasir akan menyimpan 
nota tersebut untuk dirangkum sebagai 
laporan. 

b. Prosedur Transaksi Beban  
Juru masak dan barista yang merupakan 

penanggung jawab bahan baku, harus 

membuat daftar bahan baku dan 

menyampaikan apa saja yang diperlukan 

untuk dibeli oleh pemilik untuk keperluan 

memasak pesanan tamu. Pemilik akan 

membeli dan menyimpan nota pembelian 

sebagai transaksi beban. Selain belanja 

bahan baku keperluan lainnya seperti gaji, 

tagihan listrik air juga dicatat oleh pemilik 

sebagai beban usaha. 

c. Pembuatan Laporan 

Kasir yang telah mencatat transaksi 

pembayaran harus merangkumnya setiap 

hari setelah caffee tutup, hasil rangkuman 

berpatokan pada daftar menu yang dipesan 

oleh tamu, jika hasil perhitungan dan uang 

tidak sesuai maka kasir akan diberikan 

sanksi berupa potongan gaji sebagai beban 

pembayaran kurang. 

 

2. Activity Diagram 

Berdasarkan prosedur sistem berjalan yang 

terjadi pada Caffee Konco, dapat diketahui 

bentuk sistem berjalan secara garis besar pada 

proses penjualan, Pencatatan Beban dan 

Pembuatan Laporan, kemudian 

ditransformasikan menjadi activity diagram. 

Berikut ini merupakan activity diagram 

berdasarkan sistem berjalan, yaitu: 

 

a. Activity Diagram Transaksi Penjualan 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 1. Activity Diagram Transaksi 

Penjualan 

b. Activity Diagram Transaksi Beban 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 2. Activity Diagram Transaksi Beban 

c. Activity Diagram Pembuatan Laporan 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 3. Activity Diagram Pembuatan 

Laporan 
 

3. Use Case Diagram 
Berdasarkan prosedur sistem berjalan yang 
telah diuraikan di atas, diketahuilah bentuk 
kebutuhan yang diperlukan untuk mengatasi 
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permasalahan yang terjadi pada proses 
pencatatan penjualan dan beban akan 
dimodelkan ke dalam bentuk use case diagram 
Bentuk use case diagram tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 4. Use Case Diagram Perhitungan 
Laba Penjualan dan Beban 

 
Tabel 1. Deskripsi Use Case Diagram Level 

Pemilik 

Requirement Login 

Goal Mengakses sistem 
Pre-condition User telah melakukan login 

Post-condition 
User dapat mengelola 
database melalui sistem 

Failed end 
condition 

User aksesnya tertolak karena 
gagal validasi login 

Actors Pemilik 

Main flow / basic 
path 

1. Actor memilih menu 
transaksi penjualan 
2. Actor memilih menu 
transaksi beban 
3. Actor memilih menu jenis 
beban 
4. Actor memilih menu jurnal 
5. Actor memilih menu akun 
6. Actor memilih menu laporan 

Alternate / 
Invariant A 

Sistem menampilkan form 
sesuai dengan pilihan menu 
actor 

Invariant B 
B1. User memilih menu 
beranda 
B2. User memilih menu logout 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

 

Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram Kasir 

 

Requirement Login 

Goal Mengakses sistem 
Pre-condition User telah melakukan login 

Post-condition 
User dapat mengelola 
database melalui sistem 

Failed end 
condition 

User aksesnya tertolak karena 
gagal validasi login 

Actors Kasir 

Main flow / basic 
path 

1. Actor memilih menu 
transaksi penjualan 
2. Actor memilih menu laporan 
harian 

Alternate / 
Invariant A 

Sistem menampilkan form 
sesuai dengan pilihan menu 
actor 

Invariant B 
B1. User memilih menu 
beranda 
B2. User memilih menu logout 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

4. Desain 
Hasil desain sistem informasi yang dibangun 
pada penelitian ini akan dijabarkan kedalam 
beberapa penjelasan, dimulai dari penjelasan 
rangkaian basis data yang terdiri dari ERD 
(Entity Relationship Diagram), LRS (Logical 
Record Structure) dan spesifikasi file, serta 
peenjelasan beberapa diagram UML (Unified 
Modeling Language) yang terdiri dari class 
diagram, sequence diagram dan compone 
diagram. 
 
a. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram sering kali 
digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antar entitas pada suatu basis 
data, serta menggambarkan pemetaan 
hubungan antar entitas didalamnya. Berikut 
rancangan ERD sesuai dengan basis data 
yang diperlukan pada sistem informasi 
perhitungan laba penjualan dan beban, 
sebagai berikut. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram 
 
b. Logical Record Structure (LRS) 

Hasil konversi ERD dapat digambarkan 
dengan hubungan antara record atau 
digambarkan dengan sebuah diagram LRS, 
berikut gambaran LRS dari sistem yang 
dibangun. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 6. Logical Record Structure 
 
c. User Interface 

User interface merupakan gambaran-
gambaran dari halaman sistem yang dibuat 
pada tugas akhir ini. Berikut adalah hasil 
user interface yang dibangun. 
 

1). Halaman User Interface  

 

Sumber: Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 7. User Interface Login 

 
2). Halaman User Interface Dashboard 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 8. User Interface Dashboard 
 
 
3). Halaman User Interface Pengguna 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 8. User Interface Pengguna 
 
4). Halaman User Interface Menu 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 9. User Interface Menu 
 

5). Halaman User Interface Akun 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2021) 

Gambar 10. User Interface Akun 
 

IV. KESIMPULAN 
Hasil Penelitian mengenai sistem informasi 
perhitungan laba penjualan dan beban berbasis 
website sudah sampai pada tahapan akhir. 
Berikut ini adalah kesimpulan-kesimpulan yang 
dapat diuraikan berdasarkan Hasil Penelitian, 
sebagai berikut:  
1. Proses pengolahan data pengelolaan 

transaksi penjualan masih belum 
menggunakan teknologi, setiap proses 
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dicatat pada kwitansi konvensional. Begitu 
juga proses pengelolaan beban usaha, 
tidak didokumentasikan dengan baik, 
karena terkadang tidak dicatat oleh kasir 
atau pemilik Caffee. 

2. Akibat pengelolaan transaksi yang masih 
konvensional maka dalam pembuatan 
laporan membutuhkan waktu yang lama 
dikarenakan banyaknya jumlah dokumen 
yang diolah.  

3. Penulis membuat sebuah sistem 
perhitungan laba penjualan dan beban 
untuk memberikan sarana dalam 
pengelolaan transaksi, sehingga sistem 
yang masih konvensional ini dapat beralih 
menjadi sistem terkomputer dengan basis 
website.  

4. Sistem yang dibuat dapat mengelola 
transaksi penjualan dan transaksi beban, 
serta menghasilkan 3 laporan, yaitu laporan 
penjualan, laporan beban dan perhitungan 
laba penjualan. 
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